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Abstract. This study aims to analyze Resilient Women of Sidoarjo: Self-Efficacy, Innovation, and Determination in Improving
Culinary Business Performance. The type of research conducted by the author in this study is descriptive quantitative
research, in descriptive quantitative research the total sampling technique is used in data collection. The location of
the research conducted by the author to test the hypothesis is in several sub-districts in Sidoarjo Regency. The number
of respondents in this study is assumed to be 100 people. This study uses validity tests, reliability tests and classical
assumption tests in testing the feasibility of the data obtained. The data analysis techniques used are the outer model
test, convergent validity average variance extracted (AVE), composite reliability, Cronbach alpha, r square in this
study. The results obtained are that each independent variable has an effect on the dependent variable and the
independent variables have a positive and significant effect together on the dependent variable.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perempuan tangguh sidoarjo: self-efficacy, inovasi dan tekad dalam
meningkatkan performance bisnis kuliner. Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis pada penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif deskriptif, pada penelitian kuantitatif deskriptif digunakan teknik total sampling dalam
pengumpulan data. Lokasi penelitian yang dilakukan penulis untuk menguji hipotesis adalah pada beberapa wilayah
kecamatan di kab. sidoarjo. Jumlah responden dalam penelitian ini diasumsikan sebanyak 105 responden. Penelitian
ini menggunakan uji validitas, uji reliabilitas dan uji asumsi klasik dalam menguji kelayakan data yang didapatkan.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji outer model, convergent validity average variance extracted (AVE),
composite reliability, Cronbach alpa, v square dalam penelitian ini. Hasil yang didapatkan yaitu masing-masing
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen serta variabel independen berpengaruh positif dan
signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen.

Kata Kunci - self-efficacy, inovasi, tekad, performance bisnis kuliner

1. PENDAHULUAN

Wirausaha ada dua jenis, yang pertama memfokuskan/mengedepankan pada inovasi, dan yang kedua
mengedepankan pada tradisi, kalau yang mengedepankan inovasi karena akan kepentingan penyesuaian terhadap trend
dan lain-lain, sedangkan tradisi terkait dengan kebiasaan dan keinginan untuk mempertahankan warisan budaya.
Perempuan yang memperkenalkan produk dan layanan baru, membangun struktur organisasi baru, atau memproses
sumber daya mentah baru dianggap sebagai wirausahawan [1]. Salah satu cara yang dapat dilakukan orang untuk
mengembangkan usahanya sendiri adalah melalui kewirausahaan. Saat ini, banyak orang memutuskan untuk membuat
bisnis agar dapat mencukupi keperluan sehari-hari mereka atau orang lain. Bidang usaha yang ditekuni dapat
menyesuaikan dengan keperluan pasar saat ini atau dengan kemampuan dan minat yang dimiliki. Dengan menjadikan
hobi sebagai bisnis, seseorang dapat menjadikan pekerjaan sebagai sesuatu yang menyenangkan tanpa merasa tertekan
atau terbebani [2]. Seseorang dapat membangun pekerjaannya sendiri dan tidak bergantung pada orang lain atau bisnis
untuk mencari pekerjaan lain jika mereka memiliki kemauan, ambisi, dan kesiapan untuk melaksanakan rencana
kewirausahaan mereka. Wirausaha mampu melihat peluang yang berbeda dan menginvestasikan seluruh energinya
untuk membuat kesepakatan yang menguntungkan tersebut [3]. Di Indonesia, bisnis kuliner semakin berkembang
pesat, banyak orang memilih berbisnis kuliner karena mereka percaya itu adalah model bisnis yang lebih sederhana
daripada usaha bisnis lainnya. Namun, karena membutuhkan penemuan dan kreativitas yang konstan, bisnis kuliner
dianggap sebagai bisnis yang kompleks [4].
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Perempuan ternyata memiliki ketertarikan tinggi untuk berbisnis/berwirausaha, baik dalam hal inovasi maupun
tradisi dan bahkan mungkin bisa dua-duanya dalam arti dari segi rasa, dia tetap mempertahankan tradisi tetapi dari
segi kemasan ataupun penjualan bisa jadi dia mengedepankan inovasi, karena tradisi itu adalah bagian dari kebiasaan
dalam hal tradisi dan tertarik dalam hal memasak. Kalau tradisi, itu karena dia sebagai ibu ingin memberikan
Pendidikan kepada anaknya, ingin mempertahankan leluhurnya. Bahwa perempuan itu lebih mudah berwirausaha
karena fleksibilitas niat berwirausaha, perempuan ingin berdaya secara ekonomi sehingga jika melihat fleksibilitas
dalam mengatur waktu itu, wirausaha paling mudah diatur waktunya, sedangkan kuliner itu adalah perilaku yang
menjadi kewajiban yang seringkali disukai oleh Perempuan. Perempuan terdorong untuk menekuni bisnis karena
mereka ingin sukses dan merasa terbatas dalam kemampuan mereka untuk menunjukkan dan meningkatkan
keterampilan mereka [1]. Di sini, keterlibatan perempuan dalam perekonomian tampak dari keberanian mereka dalam
mewujudkan potensi diri dengan memulai suatu usaha atau menjadi wirausaha berdasarkan ilmu, kemampuan, dan
pengalaman yang dimilikinya agar dapat mencari natkah, mengangkat derajat sosialnya di masyarakat, dan menambah
penghasilannya [5].

Inovasi itu pada bisnis kuliner biasanya produk-produk mengalami perubahaan dalam kemasan, ukuran, warna
atau model dari kuliner tersebut. Pengusaha menggunakan inovasi untuk meluncurkan barang atau jasa baru yang
dapat dimanfaatkan sebagai sarana menghasilkan uang[6]. Efisiensi, hasil produksi yang lebih tinggi, dan penjualan
semuanya dipengaruhi oleh inovasi. Ada beberapa langkah yang perlu diselesaikan dalam proses inovasi model bisnis:
perencanaan, pembuatan ide, integrasi, dan implementasi[7]. Menjadi inovatif tidak hanya membutuhkan hal yang
berbeda, tetapi juga memiliki nilai yang lebih tinggi, menarik, unik, dan memenuhi preferensi konsumen. Ketika
terlibat dalam inovasi, pelaku bisnis harus memiliki rencana jangka panjang dan matang. Karena konsumen sangat
antusias dengan hal baru, banyak pelaku bisnis yang sebenarnya tertarik untuk memulai perusahaan tanpa perencanaan
yang matang[4]. Daya tarik visual makanan, yang mencakup aspek-aspek seperti warna, bentuk, pemilihan bahan
baku, dan kemasan yang menarik, sering kali memegang peranan penting dalam memengaruhi keputusan pembelian
konsumen. Ketika mitra tidak memiliki keterampilan, pengalaman, atau pengetahuan yang diperlukan tentang
rekomendasi keberhasilan bisnis kuliner, pelaku bisnis kuliner harus memiliki kemampuan khusus untuk menanggapi
persaingan dan upaya bertahan hidup bisnis tersebut[8]. Inovasi pada dasarnya didasarkan pada pengenalan unsur-
unsur baru dari unsur-unsur yang sudah ada[9]. Tujuan berinovasi dan menjadi seorang wirausaha adalah agar para
ibu rumah tangga mampu menjadi anggota masyarakat yang mampu memberi sumbangan ekonomi, mampu bekerja
mandiri atau berlatih menjadi wirausahawan yang trampil[10].

Sebagai langkah kreatif menuju pencapaian kemandirian, kewirausahaan menjadi semakin populer di banyak
komunitas [11]. Self-efficacy ditunjukkan dengan kemampuan memprediksi pilihan profesional, bidang minat di
tempat kerja, kegigihan dalam menghadapi situasi yang menantang, dan keberhasilan. Namun, banyak orang yang
sering kali putus asa dalam mengejar cita-cita menjadi pengusaha karena takut gagal. Mereka kurang yakin akan
kemampuan mereka untuk mengatasi hambatan apa pun yang mungkin muncul saat sedang berbisnis. Self-efficacy
termasuk fondasi yang kuat bagi setiap wirausahawan. Self-Efficacy akan mampu menjalankan bisnis juga berarti
memiliki keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri untuk menjalankan dan mengembangkan usaha bisnis tersebut
[12]. Seseorang dengan tujuan kewirausahaan adalah sescorang yang bercita-cita mengembangkan atau menerapkan
konsep bisnis baru yang belum diadopsi oleh Masyarakat [13]. Self-Efficacy cukup dibutuhkan seperti kepercayaan
diri yang kuat untuk dapat mendorong potensi seseorang, khususnya perempuan, untuk memulai usaha baru[14]. Self-
Efficacy dalam berbisnis terhadap perempuan termasuk hal yang membutuhkan dukungan dari orang-orang terdekat
juga support selama menjalankan bisnis nya, supaya mampu bersaing dan melakukan aktivitas wirausaha [15]. Dari
support tersebut, Perempuan mempunyai self-efficacy yang tinggi dalam mengatur peran mereka sebagai wirausaha
selain menjadi ibu rumah tangga dibanding dengan laki-laki yang bekerja.

Perempuan dengan tekad yang tinggi dapat mengembangkan sepenuhnya kemampuan dan kompetensi yang
mereka miliki, seperti belajar dari internet sehingga inovasi itu bisa dilakukan dengan beragam cara, misalnya dia
belajar dari internet, belajar dari permasalahan, bisa juga dia bisa belajar melalui kursus-kursus memasak. Seorang
wirausahawan yakin dalam mengambil sikap dan mengambil keputusan meskipun menghadapi berbagai rintangan
apabila ia memiliki rasa tekad dan percaya diri yang kuat[16]. Dalam konteks mengelola bisnis kuliner, komitmen,
tekad dan keseriusan pemilik atau manajer dalam menjalankan berbagai tugas cukup diperlukan untuk menjalankan
perusahaan dengan sukses [17]. Hal ini melibatkan komitmen yang kuat terhadap keamanan pangan, kualitas, layanan,
inovasi, dan manajemen yang efektif. Baik orang yang mau bekerja keras tapi tidak mempunyai tekad yang kuat
maupun orang yang suka bekerja keras tetapi tidak mempunyai tekad yang kuat, keduanya tidak akan berhasil sebagai
wirausahawan [18].

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh gap research [19], yang memberikan pelatihan kewirausahaan yang
difokuskan kepada disabilitas, pada penelitian ini melakukan pengembangan celah penelitian sebelumnya dengan
memberikan pelatihan kewirausahaan yang memfokuskan kepada Perempuan. Perbedaan kedua yang juga menjadi
celah pengembangan penelitian ini yaitu pada[10] tidak hanya mengembangkan usaha di bisnis kuliner saja,
sedangkan dalam penelitian ini ingin lebih mengkhususkan kepada culinary entrepreneurship. Perbedaan ketiga yang
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juga menjadi celah pengembangan penelitian ini yaitu pada[20] menggunakan mahasiswa sebagai objek penelitiannya,
sedangkan dalam penelitian ini menggunakan Perempuan sebagai objek penelitian. Perbedaan keempat yang menjadi
celah pengembangan penelitian ini yaitu pada [21] yang menerapkan metode penelitian korelasional, sedangkan dalam
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Perbedaan kelima yang menjadi celah pengembangan
penelitian ini yaitu pada [18] yang menggunakan variabel tekad sebagai faktor pendukung, sedangkan dalam
penelitian ini variabel tekad dijadikan sebagai variabel independen. Selain itu juga pada [10] memfokuskan pada satu
daerah yaitu di Desa Durung Banjar, Candi, Sidoarjo, sedangkan dalam penelitian ini mencakup seluruh wilayah di
kab. Sidoarjo.

Rumusan masalah: Apakah self-efficacy, inovasi, dan tekad berpengaruh positif dan signifikan terhadap
performance perempuan berbisnis kuliner di Sidoarjo?

Pertanyaan Penelitian:

1. Apakah self-efficacy berpengaruh secara parsial terhadap performance bisnis kuliner perempuan di Sidoarjo?

2. Apakah inovasi berpengaruh secara parsial terhadap performance bisnis kuliner perempuan di Sidoarjo?

3. Apakah tekad berpengaruh secara parsial terhadap performance bisnis kuliner perempuan di Sidoarjo?

4. Apakah self-efficacy, inovasi, dan tekad berpengaruh secara simultan terhadap performance bisnis kuliner
perempuan di Sidoarjo?

Kategori SDGs: Penelitian ini menggunakan kategori SDGs sesuai nomor 8 yang bertujuan untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi yang merata dan berkelanjutan, tenaga kerja yang optimal dan produktif, serta pekerjaan yang
layak untuk semua kalangan.

I1. LITERATUR REVIEW

Self-Efficacy

Self-Efficacy merupakan suatu sudut pandang terhadap diri sendiri yang berdampak pada kehidupan
seseorang [22]. Self-Efficacy merupakan contoh aspek terpenting dari kesadaran diri atau self-knowledge terhadap
kehidupan sehari-hari [23]. Self-Efficacy adalah kepercayaan diri terhadap keahlian memecahkan masalah sendiri
berdasarkan pencapaian dan kemunduran sebelumnya [24]. Self-efficacy merupakan bentuk dari rasa kepercayaan diri
seorang terutama perempuan dalam berwirausaha [25].

Sesuai dengan penjelasan tersebut dapat disimpulkan indicator dari Self Efficacy yang digunakan
berdasarkan[26] yaitu:
a. Menyelesaikan pekerjaan: menyelesaikan tugas tertentu.
b. Motivasi diri: melakukan Tindakan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas.
c. Berusaha keras: menggunakan semua sumber tenaga yang dimiliki.

Keyakinan Perempuan bahwa diri sendiri dapat dikontrol dan peristiwa ini disebut Self Efficacy [20]. Self
Efficacy mengkarakterisasikan tingkat kepercayaan seorang perempuan terhadap kapasitasnya untuk meraih
keberhasilan dan bekerja secara efektif di bisnis tersebut. Temuan terdahulu [20] dan [22] menunjukkan bahwa Self
Efficacy berpengaruh terhadap performance bisnis kuliner. Sedangkan pada penelitian [27] menunjukkan bahwa Self
Efficacy tidak memiliki pengaruh terhadap performance bisnis kuliner.

Inovasi

Inovasi merupakan hal-hal baru dalam inovasi dapat berupa konsep, prosedur, layanan, kepercayaan, rencana
bisnis, atau barang, hal-hal baru dalam inovasi dapat diterapkan pada suatu tugas sebagai penerapan pengetahuan;
Inovasi didefinisikan sebagai perubahan yang terjadi atau tersirat dari penggunaan konsep-konsep baru[28]. Inovasi
merupakan kecendrungan untuk mendukung dan mendorong kreativitas serta bereksperimen dalam memperkenalkan
ide-ide baru[9]. Inovasi merupakan mekanisme dari pemakaian teknologi baru ke dalam suatu produk sehingga produk
tersebut memiliki nilai tambah[29]. Inovasi adalah mengenai bagaimana cara kita dalam meningkatkan nilai dan
keunggulan dari produk saat ini[30]. Sesuai dengan penjelasan berikut dapat disimpulkan indikator dari inovasi yang
digunakan berdasarkan [9] yaitu:

a. Pengembangan produk baru: mengenai menu yang inovatif bisa menarik perhatian segmen pasar yang lebih luas.
b. Harga bersaing: terkait penetapan harga yang mempertimbangkan harga pasar, biaya produksi, dan nilai yang
diberikan kepada pelanggan.
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c. Keunikan produk: terkait faktor pembeda yang membuat suatu produk lebih menarik dibandingkan pesaing.

Inovasi tidak hanya terbatas pada pengembangan produk-produk atau jasa, melainkan pengembangan produk
baru yang memenuhi trend, kemampuan untuk menggunakan teknologi proses yang sesuai untuk menciptakan produk
baru tersebut, kemampuan untuk menciptakan dan menerapkan produk dan teknologi produksi baru untuk memenuhi
tuntutan masa depan, dan kemampuan untuk bereaksi terhadap kegiatan teknologi yang direncanakan dan peluang
yang tidak diantisipasi yang ditimbulkan oleh pesaing dan rival[31]. Temuan terdahulu [31];[32];[33] menunjukkan
bahwa inovasi berpengaruh terhadap performance bisnis kuliner. Sedangkan pada penelitian [28] menunjukkan bahwa
inovasi tidak memiliki pengaruh terhadap bisnir kuliner.

Tekad

Tekad yaitu keadaaan yang memberi semangat, menggerakkan, dan mengarahkan ambisi perempuan untuk
melaksanakan kegiatan kewirausahaan, dengan cara mandiri, percaya pada diri sendiri, berorientasi ke masa depan,
berani mengambil resiko, kreatif dan menilai tinggi hasrat inovasi[34]. Tekad merupakan keseriusan pemilik atau
pengelola bisnis dalam memenuhi berbagai aspek yang diperlukan untuk menjalankan bisnis tersebut dengan baik[17].
Tekad merupakan keyakinan bahwa seseorang mampu menanggulangi suatu masalah dengan situasi terbaik dan dapat
memberikan sesuatu yang dapat menyenangkan bagi orang lain[35]. Tekad merupakan keadaan suatu perempuan
dimana dirinya mampu mengandalkan kemampuan sendiri tanpa bergantung pada orang lain[36].

Sesuai dengan penjelasan berikut dapat disimpulkan indikator dari tekad yang digunakan[34] yaitu:
a. Mandiri: terkait kemampuan suatu usaha untuk berdiri sendiri tanpa terlalu bergantung pada pihak lain.
b. Kreatif: terkait kemampuan untuk menciptakan ide-ide baru dalam berbagai aspek usaha.
c. Berani Mengambil Resiko: mengenai siap nya diri kita mencoba hal baru meskipun ada ketidakpastian.

Kepercayaan diri datang dari perasaan bahwa diri kita mampu melakukan segala seseuatu dengan baik, maka
kepercayaan diri akan meningkat secara alami. Orang yang percaya diri adalah orang yang merasa puas dengan dirinya
sendiri. Temuan terdahulu [37];[38];[35];[16] menunjukkan bahwa tekad berpengaruh terhadap performance bisnis
kuliner. Sedangkan pada penelitian[36] menunjukkan bahwa tekad tidak memiliki pengaruh terhadap performance
bisnis kuliner.

Performance Bisnis Kuliner

Bisnis kuliner adalah kegiatan bisnis yang dilakukan oleh individu, rumah tangga, atau badan usaha dalam
lingkup kecil[39]. Bisnis kuliner merupakan jenis usaha dibidang makanan yang mudah dilakukan setiap
orang[40]. Bisnis kuliner merupakan transisi dari aktivitas alam menjadi suatu budaya yang digunakan mewakili
identitas diri pemilik dan tempatnya berada[41]. Bisnis kuliner merupakan salah satu dari sekian banyak bisnis
jasa yang berevolusi dengan pesat walaupun pada masa krisis[42]. Bisnis kuliner merupakan bisnis yang
menjanjikan agar supaya wisata kuliner Indonesia lebih di kenal di luar negara[43].

Sesuai dengan penjelasan tersebut dapat disimpulkan indikator dari tekad yang digunakan [44] yaitu:
a. Rasa: terkait kualitas mencakup rasa, bahan baku, serta konsistensi dalam penyajian.

b. Pesanan pertama: mengenai tolak ukur awal dalam menilai kuliner.

c. Komunikasi langsung: terkait penyediaan layanan untuk pelanggan.

Bisnis kuliner banyak disukai oleh para Perempuan yang ingin meningkatkan penghasilan tanpa harus
menelantarkan pekerjaan utama di rumah[40]. Kuliner termasuk sektor yang berdampak moderat bagi para pelaku
kuliner yang mempunyai gerai makanan karena pembatasan mobilitas dan upaya meminimalisir kerumunan membuat
restoran-restoran harus ditutup sementara.

Kerangka Konseptual

Self-efficacy
X1

Performance
Bisnis Kuliner
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Hipotesis

H1: Self-Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap performance bisnis kuliner perempuan di Sidoarjo
H2: Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap performance bisnis kuliner perempuan di Sidoarjo

H3: Tekad berpengaruh positif dan signifikan terhadap performance bisnis kuliner perempuan di Sidoarjo

ITI. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif dengan mendeskripsikan angka yang telah didapatkan
sebagai hasil penelitian. Populasi peneletian ini adalah perempuan yang berbisnis kuliner di Sidoarjo. Menurut Aisyah
(2025), pemberdayaan pribadi mereka yang melibatkan peningkatan Perempuan yang bekerja bisnis kuliner dan
mendorong inisiatif mereka, yang berkaitan dengan kemampuan untuk mengatur diri sendiri[45]. Teknik sampling
yang digunakan adalah cluster sampling. Dengan Teknik cluster sampling dipilih lima wilayah di kabupaten sidoarjo
yaitu meliputi kecamatan Porong, kecamatan Candi, kecamatan Tulangan, kecamatan Krembung dan kecamatan
Buduran karena di kecamatan tersebut memiliki banyak perempuan yang berbisnis kuliner. Berdasarkan data dari
Badan Pusat Statistik di estimasi kan Perempuan yang berwirusaha berjumlah 133.500 sekian, sehingga jika dibagi
per wilayah akan mendapatkan estimasi 7.500 perempuan berwirausaha. Menentukan jumlah sampel minimal
responden (slovin) dengan rumus sebagai berikut:
n=N/(1+N *¢?)
n = jumlah sampel yang dibutuhkan
N = jumlah populasi total
e = tingkat toleransi kesalahan dalam bentuk desimal sehingga mendapatkan jumlah 105 sampel responden perempuan
berwirausaha dari seluruh wilayah. Setelah mendapatkan jumlah sampel yaitu menentukan jumlah per unit wilayah
dengan teknik cluster sampling yaitu:

Tabel 1. Wilayah Responden

Kecamatan Jumlah
Porong 21
Candi 21
Tulangan 21
Krembung 21
Buduran 21

Penelitian ini menggunakan data primer dari kuisioner yang menggunakan skala likert dan data sekunder yang berupa
observasi artikel. Dari data yang didapat selanjutnya akan diolah menggunakan Partial Least Squares (PLS) dengan
bantuan perangkat lunak SmartPLS 3.0. Tahapan analisis data dimulai dengan uji outer model, convergent validity
average variance extracted (AVE), composite reliability, Cronbach alpa, dan r square.

Definisi Operasional

Self-Efficacy (X1)
Merujuk pada pendapat yang dikemukakan [25] Self efficacy merupakan bentuk dari rasa kepercayaan diri

Perempuan pada saat berwirausaha atau berbisnis kuliner. Indikator self efficacy merujuk pada [26], yaitu:

a. Menyelesaikan pekerjaan: keyakinan Perempuan akan kemampuannya menyelesaikan tugas.

b. Motivasi diri: terkait kemampuan perempuan untuk menggerakkan diri sendiri yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas.

c. Berusaha keras: menggambarkan upaya keras perempuan untuk menyelesaikan tugas menggunakan sumber daya
yang dimiliki.

Inovasi (X2)

Merujuk pada pendapat yang dikemukakan [30] Inovasi adalah untuk meningkatkan nilai kepuasan dan
keunggulan produk saat ini, tingkatkan kualitas kuliner dan tambahkan pelayanan yang dibutuhkan para pelanggan.
Indikator inovasi merujuk pada [9], yaitu:

a. Pengembangan produk baru: membuat inovasi dengan menciptakan kuliner baru tanpa mengurang produk yang
telah ada sebelumnya.

b. Harga bersaing: Menawarkan produk dengan inovasi baru pada tingkat harga yang masih kompetitif di pasar

c. Keunikan produk: karakteristik khusus yang membedakan suatu hidangan atau konsep makanan dari kompetitor
di pasaran.
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Tekad (X3)
Merujuk pada pendapat yang dikemukakan [34] tekad merupakan dorongan wirausaha perempuan untuk berani

memulai bisnis, siap menghadapi risiko dan selalu kreatif. Indikator tekad merujuk pada [34], yaitu:

a. Mandiri: kemampuan wirausaha untuk menjalankan dan mengembangkan usahanya dengan mengandalkan
kekuatan diri sendiri tanpa bergantung pada orang lain.

b. Kreatif: menghasilkan ide-ide baru dan solusi inovatif dalam menjalankan bisnis kuliner, yang memungkinkan
pengusaha untuk membedakan diri dari pesaing kuliner lainnya.

Berani Mengambil Resiko: mengambil tindakan yang memiliki potensi kegagalan atau kerugian, namun juga

berpeluang membawa keberhasilan yang signifikan bagi bisnisnya.

Performance Bisnis Kuliner (Y)

Merujuk pada pendapat yang dikemukakan [39] Bisnis kuliner adalah aktivitas bisnis atau usaha yang dapat
dilakukan oleh perempuan, kelompok, keluarga ataupun Perusahaan berskala kecil. Indikator bisnis kuliner merujuk
pada [44]:

a. Rasa: terkait kualitas mencakup rasa, bahan baku, serta konsistensi dalam penyajian kuliner.
b. Pesanan pertama: mengenai tolak ukur pengalaman awal pelanggan untuk menilai kualitas layanan.
c. Komunikasi langsung: terkait penyediaan layanan kepada pelanggan untuk membentuk citra kualitas usaha

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Responden
Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel pada perempuan berwirausaha di kabupaten Sidoarjo dengan
menggunakan kuisioner google form yang disebarkan melalui aplikasi WhatsApp. Tinjauan karakteristik dari 105
responden akan diberikan penyajian data karakteristik responden untuk memberikan gambaran tentang keadaan diri
pada responden.
Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi  Presentase

Jenis Kelamin Perempuan 105 105

Usia 15-30 93 93

31-45 6 6

46 - 55 6 6

.o . SMA/SMK/MA 72 72

Pendidikan Terakhir 31 33 33

Lama Berbisnis <1 Tahun 45 45

Kuliner > 5 Tahun 60 60
Owner/Pemilik

Posisi Kuliner 86 86

Karyawan 19 19

Makanan 70 70

Jenis Usaha Kuliner Minuman 35 35

Sumber: data diolah (2025)

Berdasarkan data pada tabel 1, dapat disimpulkan bahwa karakteristik responden perempuan sebanyak 105% atau 105
responden. Selain itu, kategori usia dengan jumlah responden terbanyak ada pada usia 15 — 30 tahun yaitu 93% atau
93 responden. Sedangkan responden terkecil berusia 31 — 55 tahun masing-masing berjumlah 6%. Hal ini berarti
mayoritas responden memiliki usia pada masa produktif yaitu 15 — 30 tahun. Berdasarkan karakteristik pendidikan
terakhir, responden terbanyak yang mayoritas berasal dari lulusan SMA/MA/SMK yang berjumlah 72% atau 72
responden, kemudian berdasarkan karakteristik lama berbisnis kuliner yang sedang dijalani yaitu mayoritas telah
menempuh > 5 tahun dengan jumlah presentase 60%. Dalam hal karakteristik posisi dan juga jenis usaha kuliner yang
dijalankan, mereka mayoritas menjadi owner dengan presentase 86% dan mayoritas mereka usaha kuliner berupa
makanan dengan jumlah presentase 70% atau 70 responden. Kondisi demikian menunjukkan bahwa perempuan yang
berwirausaha di bidang kuliner didominasi oleh para remaja.
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B. Hasil Penelitian
Uji Hipotesis dan Analisis
Pada penelitian ini analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas dan uji hipotesis. Pengukuran uji ini
menggunakan SmartPLS (Partial Least Square) dengan jumlah responden yakni 105 perempuan yang berwirausaha
dalam bidang kuliner di kabupaten sidoarjo, sehingga dapat mengukur apakah penelitian yang dilakukan sudah valid
atau belum valid.
Gambar 1. Diagram outer model SmartPLS
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Sumber: Output SmartPLS
Pengujian model pengukuran (outer model) digunakan untuk menentukan bagaimana vaariabel laten dan variabel
manifesnya berinteraksi, pada pengujian ini meliputi convergent validity, discriminant validity dan reliabilitas
convergent validity.

Uji Validitas

Nilai outer model atau loading factor dapat digunakan untuk menguji convergent validity. Nilai outer loading dari
masing-masing indikator pada variabel penelitian menunjukkan bahwa masing-masing indikator variabel self-
efficacy (X1), inovasi (X2), tekad (X3), dan performance bisnis kuliner (Y) rata-rata memiliki outer loading >0,7.
Maka dapat dinyatakan indicator setiap variabel memenuhi syarat convergent validity.

Uji Reliabilitas
Composite Reliability dilakukan untu mengevaluasi reliabilitas indicator untuk masing-masing variabel. Penelitian
ini merupakan nilai gabungan reliabilitas variabel dianggap memenuhi syarat jika nilainya >0,7. Berikut dapat
dilihat nilai composite reliability pada tabel 3:

Tabel 3. Composite Reliability

Cronbach's  Composite reliability Average variance

alpha (tho_a) extracted (AVE)

Self Efficacy 0.835 0.839 0.548
Inovasi 0.841 0.843 0.557
Tekad 0.890 0.899 0.646
Performance Bisnis 0.858 0.861 0.585

Kuliner

Sumber: Output SmartPLS (2025)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 2 diperoleh nilai composite reliability variabel self-efficacy 0.839, nilai
composite reliability variabel inovasi 0.843, nilai composite reliability variabel tekad 0.899, nilai composite
reliability variabel performance bisnis kuliner 0.861 menunjukkan bahwa nilai semua variabel tersebut lebih besar
dari 0.7 yang artinya keseluruhan variabel dinyatakan reliabel.

Konstruk model yang dapat dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi jika AVE melebihi 0.5 maka struktur model
dianggap memiliki reliabilitas yang tinggi. Jika AVE >0.5 data dianggap reliabel. Berdasarkan tabel 2 diatas
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menunjukkan bahwa nilai AVE seluruh variabel lebih dari 0.5. oleh karena itu, seluruh variabel dapat dianggap
reliabel. Artinya setiap variabel memiliki validitas diskriminan yang baik [4].

Analisis Model Struktural (Inner Model)
Gambar 2. Diagram Inner Loading SmartPLS (2025)
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Sumber: Ouput SmartPLS (2025)
Pada proses ini guna menjelaskan kuatnya hubungan atau pengaruh variabel laten independen terhadap variabel
laten dependen, dengan mengguakan standart pengukuran 0.75 dunyatakan kuat, 0.50 dinyatakan moderat dan 0.25
dinyatakan lemah. Tabel dibawah ini merupakan hasil perkiraan R-square dengan mengunakan SmartPLS.

Tabel 4. Nilai R-square
Variabel R-square
Performance Bisnis Kuliner 0.666
Sumber: Output SmartPLS (2025)
Dari tabel 4 menunjukkan bahawa variabel performance bisnis kuliner (Y) memiliki nilai R-square sebesar 0.666
atau sebesar 66,6% variasi dalam kinerja bisnis kuliner dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen dalam
model regresi yang digunakan. Nilai tersebut menunjukkan bawa model structural penelitian ini dikategorikan kuat
karena memiliki nilai R-square >0.6. Hal ini dapat dsimpulkan bahwa variabel sel efficacy (X1), inovasi (X2), dan
tekad (X3) bisa mengukur dan memiliki keterkaitan yang baik dengan variabel performance bisnis kuliner dengan
nilai R-square yangbaik yaitu 66,6%.

Uji Hipotesis
Hail pengolahan data dapat digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian. Nilai kosfisien digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian ini. Jika koefisien menunjukkan nilai positif, maka hipotesis ini dianggap mempunyai
hubungan positif. Penelitian ini bisa dikatakan diterima secara signifikan jika nilai P-values <0.05 dan nilai t-
statistik >1.96. Berikut hasil pengujian hipotesis:

Tabel 5. Bootstrapping

Original Sample mean Standard deviation T statistics P

sample (O) ™) (STDEV) (|O/STDEV]) values

X1->Y 0.357 0.360 0.112 3.174 0.002
X2->Y 0.232 0.240 0.114 2.034 0.042
X3->Y 0.328 0.319 0.124 2.647 0.008

Sumber: Output SmartPLS (2025)
Berdasarkan dari tabel 5 dapat dijelaskan bahwa:

1. Berdasarkan hasil pengukuran SmartPLS dari variabel self-efficacy menujukkan nilai dari variabel tersebut
yakni thiwng > tbel dengan nilai 3.174 > 1.979, sedangkan untuk pengukuran p-value nya adalah 0.002 < 0.05.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa dari hasil pengukuran tersebut dijelaskan self-efficacy berpengaruh
signifikan terhadap performance bisnis kuliner perempuan yang berwirrausaha.

2. Berdasarkan hasil pengukuran SmartPLS dari variabel inovasi menunjukkan nilai dari variabel tersebut
yakni thiung > tiabet dengan nilai 2.034 > 1.979, sedangkan untuk pengukuran p-value nya Adalah 0.042 <
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0.05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa dari hasil pengukuran tersebut dijelaskan inovasi berpengaruh
signifikan terhadap performance bisnis kuliner perempuan yang berwirrausaha.

3. Berdasarkan hasil pengukuran SmartPLS dari variabel tekad menunjukkan nilai dari variabel tersebut yakni
thitung > tabel dengan nilai 2.647 > 1.979, sedangkan untuk pengukuran p-value nya adalah 0.008. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa dari hasil pengukuran tersebut dijelaskan tekad berpengaruh signifikan terhadap
performance bisnis kuliner perempuan yang berwirrausaha.

C. Pembahasan
Self-Efficacy terhadap Performance Bisnis Kuliner
Berdasarkan hasil penelitian ini, terbukti bahwa self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap performance bisnis
kuliner perempuan berwirausaha di kabupaten Sidoarjo. Semakin tinggi kepercayaan diri perempuan saat berbisnis kuliner akan
semakin aktif perempuan dalam menjalankan usaha kulinemya. Dengan kepercayaan diri bahwa perempuan mampu mengelola
usaha dan diterima produk kuliner yang dihasilkan, maka wirausaha perempuan akan mencari cara untuk mengatasi permasalahan
bisnisnya. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu [20]; [22]; [46]. Namun, hasil temuan ini tidak sejalan dengan
penelitian [27]. Temuan ini diperkuat oleh lama wirausaha perempuan dalam berbisnis yang mayoritas telah aktif
menunjukkan performance bisnisnya lebih dari 5 tahun[45]. Secara teoritis, self-efficacy dibangun dari beberapa
indikator yaitu menyelesaaikan pekerjaan, motivasi diri dan berusaha keras. Kontribusi terbesar terletak pada
indikator menyelesaikan pekerjaan yakni keyakinan perempuan akan kemampuannya menyelesaikan tugas.
Mayoritas responden setuju bahwa mampu menyelesaikan produk merupakan hal yang penting dalam menjalankan
pekerjaannya.
Menurut [47] self-efficacy mempunyai peranan penting karena semakin tingginya tingkat self-efficacy perempuan
terhadap kemampuannya untuk memulai usaha, maka semakin tinggi pula motivasi kerjanya, agar performance bisnis
kulinernya terus meningkat. Dengan memiliki self-efficacy yang tinggi, perempuan lebih percaya diri menghadapi
tantangan, tekun menyelesaikan tugas, dan mampu mengambil keputusan dengan baik. Hal ini turut meningkatkan
performance serta daya saing UMKM di tengah persaingan bisnis.

Inovasi terhadap Performance Bisnis Kuliner

Berdasarkan hasil penelitian ini, terbukti bahwa inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap performance bisnis kuliner
perempuan berwirausaha di kabupaten Sidoarjo. Tingkat inovasi yang dimiliki oleh para perempuan, baik dalam pengembangan
produk baru tergolong menengah maka tidak menghambat nilai kepuasan dan keunggulan produk untuk meningkatkan
keaktifan perempuan dalam menjalankan usaha kulinernya. Hal ini sejalan dengan [31]; [32]; [33]. Namun hasil temuan ini tidak
sejalan dengan dengan penelitian [28]. Temuan ini diperkuat dengan semangat inovasi perempuan pada tingkat penemuan ide baru
dalam performance bisnis kulinernya. Secara teoritis, inovasi dibangun dari beberapa indikator yaitu pengembangan produk, harga
bersaing dan keunikan produk. Kontribusi terbesar terletak pada indikator pengembangan produk baru yakni membuat
inovasi dengan menciptakan kuliner baru tanpa mengurang produk yang telah ada sebelumnya. Mayoritas responden
setuju bahwa berusaha menciptakan varian baru merupakan hal yang penting dalam menjalankan bisnis nya.
Menurut [7] inovasi dapat meningkatkan efisiensi, produktivitas, penjualan, serta pengelolaan sumber daya manusia.
Inovasi dapat membantu bisnis beradaptasi terhadap perkembangan zaman dan persaingan yang semakin ketat,
perempuan yang berani berinovasi cenderung memiliki keunggulan kompetitif karena mampu menawarkan nilai
tambah bagi pelanggan yang sesuai dengan tren yang terus berubah.

Tekad terhadap Performance Bisnis Kuliner

Berdasarkan hasil penelitian ini, terbukti bahwa tekad berpengaruh positif dan signifikan terhadap performance bisnis kuliner
perempuan berwirausaha di kabupaten Sidoarjo. Tekad yang dimiliki oleh para perempuan dengan dorongan wirausaha untuk
berani memulai bisnis, siap menghadapi risiko dan selalu kreatif membuat semakin aktif perempuan dalam
menjalankan usaha kulinernya. Hal ini sejalan dengan [37]; [38]; [35]; [16]. Namun hasil temuan ini tidak sejalan dengan dengan
penelitian [36]. Temuan ini diperkuat dengan keberanian perempuan mengambil tindakan yang memiliki kegagalan dan juga
peluang keberhasilan dalam meingkatkan performance bisnis kulinernya. Secara teoritis, inovasi dibangun dari beberapa indikator
yaitu mandiri, kreatif dan berani. Kontribusi terbesar terletak pada indikator kreatif yakni menghasilkan ide-ide baru dan solusi
inovatif dalam menjalankan bisnis kuliner yang memungkinkan pengusaha untuk membedakan diri dari pesaing kuliner lainnya.
Mayoritas responden setuju bahwa membuat perbedaan untuk produk sendiri dengan yang lain itu merupakan hal
yang cukup berpengaruh dalam berbisnis kuliner.

Menurut [32] upaya kreatif perempuan untuk mengubah sesuatu yang awalnya kurang memiliki nilai menjadi sesuatu
yang bermanfaat. Pada proses penciptaan arian baru yang melibatkan eksplorasi ide dan adaptasi perubahan juga
mencerminkan sikap semangat yang tinggi. tindakan kreatif memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan,
terutama dalam dunia kerja dan bisnis. Kreativitas bukan hanya tentang menciptakan sesuatu yang baru, tetapi juga

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed
under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright
holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not
comply with these terms is not permitted..



10 | Page

tentang bagaimana seseorang mampu melihat potensi dari hal-hal sederhana dan mengubahnya menjadi sesuatu yang
bernilai. Sikap seperti ini menunjukkan keberanian, kemandirian, dan ketekunan dalam menghadapi tantangan.

V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai self-efficacy, inovasi dan tekad terhadap performance
bisnis kuliner di kabupaten Sidoarjo, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut berpengaruh positif dan
signifikan terhadap performance bisnis kuliner. Self-efficacy memiliki pengaruh paling besar yang menunjukkan
bahwa semakin tinggi keyakinan perempuan akan kemampuannya menyelesaikan tugas, maka semakin tinggi pula
performance yang dihasilkan. Inovasi juga berpengaruh positif terhadap performance bisnis kuliner, dengan
mencakup penciptaan produk baru yang mengikuti tren serta kemampuan memanfaatkan teknologi proses yang tepat.
Sementara itu, tekad juga memberikan pengaruh positif dengan pengaruh yang paling rendah, yang berarti keberanian
perempuan yang ingin berdaya secara ekonomi melalui berbisnis masih tergolong rendah. Program "KURMA" di
Sidoarjo, yang merupakan singkatan dari Kartu Usaha Perempuan Mandiri, bertujuan untuk memberdayakan UMKM
yang dikelola oleh perempuan dengan memberikan bantuan modal antara Rp 5 juta hingga Rp 10 juta per kelompok.
Namun, program ini menerima kritik karena dianggap tidak tepat sasaran. Pada Juni 2024, kebijakan ini sedang
direvisi atau dihentikan dan diganti dengan program dana bergulir berbunga rendah untuk UMKM yang sudah
memiliki izin usaha. Implikasi praktis dari kebijakan baru ini meliputi peningkatan pemberdayaan ekonomi
perempuan, akses modal yang lebih baik, dan sasaran bantuan yang lebih tepat, serta menunjukkan komitmen
pemerintah dalam mengevaluasi dan memperbaiki kebijakan untuk keberhasilan UMKM. Selain itu, program ini
diharapkan akan memperkuat ekonomi lokal dengan mendorong pertumbuhan UMKM, menciptakan lapangan kerja,
dan meningkatkan daya beli masyarakat. Penulis menyadari bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya
melibatkan perempuan di beberapa kecamatan dalam satu kabupaten, sehingga hasilnya mungkin belum
mencerminkan kondisi seluruh perempuan yang berbisnis kuliner. Dengan demikian, penelitian ini dapat dipandang
sebagai tahap awal yang masih memerlukan pengembangan lebih lanjut agar mampu mencakup seluruh kelompok
perempuan yang menjalankan usaha di bidang kuliner.
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